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Sengon (Falcataria moluccana) merupakan komoditas hasil hutan kayu 

unggulan di Indonesia.  Produktivitas usaha budidaya kayu sengon bergantung 

kepada kecepatan tumbuh sengon.  Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecepatan tumbuh sengon adalah kualitas tempat tumbuh.  Biochar merupakan 

agen pembenah tanah yang mampu meningkatkan kualitas tanah guna 

mempercepat pertumbuhan sengon.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh biochar berbahan dasar kayu meranti (Shorea spp.) dengan faktor suhu 

pirolisis pada taraf suhu 400°C dan 600°C serta faktor dosis pada taraf 0 ton/ha, 

25 ton/ha dan 50 ton/ha terhadap pertumbuhan sengon.  Sengon ditanam dalam 

jarak 2 m x 2 m di lapangan dengan lubang tanam berukuran 100 cm x 60 cm x 60 

cm, biochar dimasukkan ke dalam tanah dengan ketebalan 40 cm, kemudian 

dilapisi tanah.  Pada penelitian ini digunakan semai sengon yang sudah berusia 6 

bulan, sengon ditanam pada lahan terbuka selama 12 bulan menggunakan 

rancangan penelitian Split Plot dengan rancangan dasar RAL dalam Faktorial 5 x 

8.  Analisis data menggunakan analisis ragam (ANARA) dan dilakukan uji nilai 

tengah Beda Nyata Terkecil (BNT).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

biochar dengan dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C memberikan pengaruh 
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sangat nyata terhadap pertumbuhan sengon dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya dan kontrol.  Efek pemberian biochar dapat terlihat dimulai 

pada bulan ke-4.  Pemberian biochar juga mempengaruhi peningkatan nilai pH 

tanah.  Penelitian lebih lanjut terkait dinamika pertumbuhan sengon dengan waktu 

yang lebih lama sangat perlu dilakukan dikarenakan sifat fisik biochar di dalam 

tanah yang terus berubah seiring dengan bertambahnya waktu. 

 
Kata Kunci: Ameliorasi, Biochar, Pembenah Tanah, Pirolisis, Sengon, Shorea sp



 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF MERANTI-BASED BIOCHAR (Shorea spp.) ON THE 

GROWTH OF Falcataria moluccana 

 

 

By 
 

 

 

Bangun Adi Wijaya 

 

 

 

 

Falcataria moluccana is a high-demand forest product commodity in 

Indonesia.  The productivity of  F.  moluccana timber cultivation depends on its 

growth duration.  One factor that affects the growth rate of F.  moluccana is the 

planting medium quality.  Biochar is a soil-improving agent that could improve 

soil quality to accelerate the growth of F.  moluccana.  This study aimed to 

determine the effect of biochar made from meranti wood (Shorea spp.) by 

pyrolysis at 400°C and 600°C and dose of 0 ton/ha, 25 ton/ha, and 50 ton/ha on 

the growth rate of F.  moluccana.  F.  moluccana was planted within 2 m x 2 m in 

the field.  The size of planting hole was 100 cm x 60 cm x 60 cm, the biochar was 

placed with a thickness of 40 cm inside of the planting hole then covered with 

topsoil.  This research used 6 months old F.  moluccana seedling planted in a 

field demonstration plot for 12 months.  This research used the Split Plot 

experimental design with the basic design of Complete Random Design (CRD) 5 x 

8.  Data analysis used Analysis of Variance (ANOVA),
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furthermore it was tested by Least Significance Different (LSD).  The results 

showed that biochar with a dose of 25 ton/ha and pyrolysis temperature of 600°C 

had a very significant effect on the growth increment of F.  moluccana compared 

to other treatments and control.  The effect of biochar could be seen since the 4th 

month of the plantation.  The application of biochar also increased the pH soil.  

Further research related to the dynamics of F.  moluccana growth with a long 

time is needed because the physical properties of biochar change underground 

along the time. 

 
Keywords:  Biochar, Falcataria moluccana, Pyrolysis, Shorea, Soil Amendment 
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I   PENDAHULUAN 

 
 
 
 
1.1.  Latar Belakang 

Sengon (Falcataria moluccana) merupakan pohon jenis fast growing 

species (cepat tumbuh) yang banyak dibudidayakan di Indonesia (Karlinasari et 

al., 2018; Utama et al., 2019).  Sengon dipilih menjadi komoditas unggulan pada 

hutan tanaman di Indonesia dikarenakan masa panen sengon yang relatif cepat 

(Krisnawati et al., 2011; Butar et al., 2019).  Pada usia 1 tahun, tinggi batang 

sengon dapat mencapai 6 m, sedangkan pada tahun ke-12 tinggi batang sengon 

dapat tumbuh hingga 35 m dengan diameter 50 cm dan tinggi cabang 10-25 m 

(Hardiatmi, 2010).  Sebagai perbandingan kayu jati (Tectona grandis) 

membutuhkan waktu penanaman selama 35 tahun untuk mencapai diameter 

batang 50 cm (Tewari et al., 2014) dan beberapa jenis kayu meranti (Shorea spp.) 

membutuhkan waktu 31 tahun untuk mencapai diameter batang 50 cm (Ariansyah 

et al., 2020).   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia terkait 

produktivitas perusahaan pembudidayaan tanaman kehutanan tahun 2020, 

produksi kayu sengon meningkat sebanyak 77,6% dari tahun 2013 sebesar 29.187 

m3 hingga tahun 2018 sebesar 101.350 m3 (BPS, 2020).  Tren tersebut diprediksi 

akan terus meningkat di tahun mendatang dikarenakan sengon memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meluas (Surata dan 

Widowati 2017; Nadeak et al., 2014).  Produktivitas budidaya kayu sengon 

dipengaruhi oleh kecepatan tumbuh batang sengon; semakin cepat sengon dipanen 

maka semakin maksimal pemanfaatan lahan budidaya sengon (Riyanto dan 

Kusnandar, 1994).  Faktor tumbuh tanaman sengon perlu dikendalikan agar 

produktivitas budidaya sengon lebih maksimal.  Salah satu faktor tumbuh sengon 

yang mempengaruhi kecepatan tumbuh batang adalah kondisi tempat tumbuh 
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(Rusdiana et al., 1999; Santosa et al., 2020; Sukarman et al., 2012; Wasis dan 

Syarif, 2019).  Kendati demikian, ketersediaan tempat tumbuh yang baik untuk 

mendukung kegiatan budidaya sengon sulit untuk didapat (Munir, 2020; Febriani 

et al., 2017; Wahyudi et al., 2014), sehingga diperlukan usaha untuk 

meningkatkan kualitas tempat tumbuh sengon.  Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas tempat tumbuh sengon adalah dengan pengaplikasian 

biochar (arang hayati).   

Biochar merupakan produk hasil dari proses pirolisis (pyrolysis) (Mehmood 

et al., 2017).  Pirolisis merupakan teknologi modifikasi suatu biomassa 

menggunakan perlakuan panas dengan menggunakan oksigen yang dibatasi 

(Hidayat et al., 2017).  Suhu pirolisis akan mempengaruhi biochar yang terbentuk 

(Goenadi dan Santi, 2017).  Mazlan et al., (2015) melaporkan kandungan 

hemiselulosa mulai terdekomposisi pada kayu meranti yang dipirolisis pada suhu 

210°C-310°C, pada suhu 300°C-400°C kandungan selulosa mulai terdekomposisi, 

kandungan lignin akan mulai terdekomposisi pada suhu 150°C-900°C.  Suhu 

pirolisis juga mempengaruhi pH biochar, semakin tingi suhu yang digunakan 

pada proses pirolisis, maka semakin tinggi pH biochar yang dihasilkan (Ismianto 

et al., 2020).  Kandungan karbon pada biochar juga akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya suhu yang digunakan pada proses pirolisis (Febriyanti et 

al., 2019; Zhang et al., 2017). 

Pemberian biochar pada lahan kehutanan secara nyata memberikan efek 

positif pada pertumbuhan karena mampu memperbaiki kondisi tempat tumbuh (Li 

et al., 2018; Shaaban et al., 2018).  Biochar yang diaplikasikan pada tanah secara 

nyata meningkatkan kandungan N, P dan K pada lapisan subsoil (lapisan tanah 

sebelah bawah) (Niswati et al., 2017; Nurida 2017).  Pari (2012), melaporkan 

bahwa pengaplikasian biochar mampu mempengaruhi tinggi dan diameter semai 

jabon (Anthocephalus macrophyllus).  Biochar juga mempengaruhi tinggi batang 

semai akasia (Acacia mangium) dan cempaka (Michelia montana) dengan dosis 

tertentu (Siregar, 2007). 

Kemampuan dan karakteristik biochar juga ditentukan oleh jenis bahan 

baku yang digunakan (Nurida, 2017).  Salah satu bahan baku biochar yang 

memiliki pengaruh signifikan untuk meningkatkan kualitas lahan adalah biochar 
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yang berasal dari kayu  (Alvarez et al., 2014; Basu, 2018; Lopez et al., 2013), 

karena biochar berbahan dasar kayu memiliki kandungan karbon (C) lebih tinggi 

dibandingkan dengan bahan lainya (Ippolito et al., 2016).  Biochar dengan 

kandungan C yang tinggi, bila diaplikasikan pada media tumbuh akan 

meningkatkan kadar C-organik (Lopez et al., 2013).  Peningkatan C-organik akan 

meningkatkan jumlah mikroorganisme yang terdapat dalam tanah, sehingga 

secara alami akan memperbaiki kondisi tanah baik secara fisik, kimia dan biologi 

(Ippolito et al., 2016; Li et al., 2018; Putri et al., 2020).   

Biochar yang diproduksi dengan bahan dasar kayu meranti (Shorea spp.)  

memiliki kandungan C yang tinggi.  Mazlan et al., (2015), melaporkan biochar 

meranti  mengandung C sebanyak 84,9% pada suhu pirolisis 400°C.  Bila 

dibandingkan dengan beberapa jenis bahan baku biochar pada suhu pirolisis 

400°C, kandungan C pada biochar meranti 19,97% lebih tinggi dibandingkan 

biochar Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) (Abnisa et al., 2013), 29% lebih 

tinggi dibandingkan biochar bambu (Zhang et al., 2017) dan 32,35% lebih tinggi 

dibandingkan biochar sekam padi (Leng et al., 2015). 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.1/Menlhk/Setjen/Kum.1/1/2019 Tentang Izin Usaha Industri Primer 

Hasil Hutan menunjukkan bahwa setiap kayu yang dipanen dari hutan di 

Indonesia dikenai biaya Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) sesuai tarif yang 

telah ditentukan berdasarkan jenis kayu yang dipanen.  Kayu meranti yang dapat 

dimanfaatkan untuk industri perkayuan adalah bagian Tinggi Batang Bebas 

Cabang (TBBC), sedangkan pada bagian cabang dan ranting hanya digunakan 

sebagai kayu bakar dengan valuasi ekonomi yang rendah atau menjadi limbah 

yang tidak terpakai (Mahawira et al., 2016).  Agar nilai keuntungan dari kegiatan 

pemanenan dapat ditingkatkan maka pemanfaatan kayu meranti harus dilakukan 

secara maksimal dengan memanfaatkan limbah pemanenan seperti cabang dan 

ranting kayu sebagai bahan baku pembuatan biochar.  Sehingga mengefisiensikan 

biaya PSDH.   

Kemampuan biochar berbahan dasar kayu meranti dalam memperbaiki 

kondisi media tumbuh dan meningkatkan pertumbuhan sengon, hingga saat ini 

belum diketahui.  Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena diharapkan 
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dapat memperbaiki tempat tumbuh sengon guna meningkatkan produktivitas 

budidaya sengon. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis pengaruh pemberian biochar berbahan dasar kayu meranti 

dengan suhu pirolisis pembuatan biochar 400°C dan 600°C terhadap 

pertumbuhan sengon. 

2. Menganalisis dan mempelajari pengaruh interaksi dosis pemberian biochar 25 

ton/ha dan 50 ton/ha dengan suhu pirolisis pembuatan biochar 400°C dan 

600°C  terhadap pertumbuhan sengon. 

3. Menganalisis perubahan kondisi sifat kimia tanah (C-organik, KTK dan pH) 

setelah pemberian biochar berbahan dasar kayu meranti.   

 

1.3.  Kerangka Pikir  

Sengon banyak dibudidayakan di Indonesia terutama di hutan tanaman, 

dikarenakan dapat tumbuh dengan cepat.  Masa panen sengon yang singkat 

menunjukkan produktivitas lahan yang tinggi.  Kualitas media tanam sengon yang 

semakin subur akan meningkatkan produktivitas budidaya sengon lebih maksimal, 

salah satu agen yang mampu meningkatkan kesuburan tempat tumbuh dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah biochar (Pari, 2012; Putri et al., 

2020). 

Biochar yang diproduksi dengan bahan dasar kayu meranti (Shorea spp.),  

mengandung C sebanyak 84,9% lebih tinggi dibandingkan dengan bahan 

mentahnya pada suhu pirolisis 400°C (Mazlan et al., 2015).  Konsentrasi C yang 

terkandung dalam biochar dipengaruhi oleh suhu pirolisis yang digunakan, 

semakin tinggi suhu yang digunakan maka semakin tinggi pula konsentrasi C 

yang terbentuk (Zhang et al., 2017).   

Biochar yang diaplikasikan pada tanah akan meningkatkan kadar C-organik 

dalam tanah (Lopez et al., 2013).  Semakin tinggi kandungan C-organik dalam 

tanah maka, jumlah mikroorganisme pada tanah akan meningkat, sehingga secara 

alami akan memperbaiki kualitas kondisi tempat tumbuh dan meningkatkan 
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pertumbuhan tanaman yang ditanam (Putri et al., 2020).  Hagner et al., (2016), 

melaporkan bahwa biochar dengan suhu pirolisis  400°C meningkatkan jumlah 

mikroorganisme tanah 58% lebih tinggi dibandingkan biochar dengan suhu 

pirolisis 300°C.  Selain itu, kecepatan tumbuh tanaman juga meningkat pada tanah 

yang diaplikasikan biochar dengan suhu pirolisis 400°C. 

Konsentrasi biochar perlu dikendalikan melalui jumlah dosis yang diberikan 

pada tiap tanaman, agar didapat kondisi yang ideal.  Herrmann et al., (2019), 

menunjukkan jumlah mikroorganisme lebih banyak ditemukan pada dosis biochar 

20 ton/ha dibandingkan dengan dosis yang lebih rendah.  Namun, biochar dengan 

dosis 70 ton/ha tidak memberikan pengaruh yang baik bagi tanaman seperti 

jagung (Jelvina, 2019), hal tersebut dikarenakan dosis biochar yang terlalu tinggi 

akan menyebabkan lahan memiliki pH yang tinggi (Listyarini dan Prabowo, 

2020). 

 

1.4.  Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah, sebagai berikut. 

1. Pemberian biochar berbahan dasar kayu meranti dengan suhu pirolisis 

pembuatan biochar 600°C akan meningkatkan pertumbuhan sengon paling 

baik. 

2. Interaksi dosis pemberian biochar sebesar 25 ton/ha dengan suhu pirolisis 

pembuatan biochar 600°C akan meningkatkan pertumbuhan sengon paling 

baik. 

3. Pemberian biochar berbahan dasar kayu meranti selama 12 bulan akan 

meningkatkan kandungan N, P, K, C-organik dan KTK pada tanah serta 

menyeimbangkan pH tanah.



 

 

 

 
 
 
 
 
 

II   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Pengertian Biochar 

Banyak yang sudah mendeskripsikan tentang pengertian biochar, salah satu 

yang menjadi acuan adalah pengertian biochar menurut International Biochar 

Initiative (IBI).  Komisi Penasihat IBI pada tahun 2012 telah sepakat dengan 

definisi biochar sebagai berikut: biochar adalah arang hayati yang mengandung 

bahan karbon organik tinggi dan sangat tahan terhadap dekomposisi yang 

diproduksi secara pirolisis dari tanaman dan limbah kayu sebagai bahan baku 

(IBI, 2012).   

Proses pirolisis merupakan salah satu teknik modifikasi biomassa dengan 

menggunakan energi termal atau panas melalui proses pembakaran dengan 

oksigen yang dibatasi (Febriyanti et al., 2019; Goenadi dan Santi 2017; Lee et al., 

2017).  Proses pirolisis menghasilkan tiga jenis bahan yaitu gas (CO, H2O, CO2, 

C2H2, C2H4, C2H6, C6H6, dll), cair (tar, hidrokarbon, dan air) salah satu 

contohnya adalah liquid smoke/wood vinegar (cuka kayu) (Permana et al., 2021; 

Angraini et al., 2021).  dan padatan berupa biochar (Aldriana, 2016; Ridjayanti et 

al., 2021). 

Biochar merupakan biomassa hasil proses pirolisis berbentuk padat, yang 

sudah digunakan dan dimanfaatkan sejak dahulu kala.  Penggunaan biochar 

secara tidak langsung bahkan sudah dipraktikkan lebih dari 2000 tahun yang lalu 

oleh orang-orang suku Amazon.  Pembuatan biochar sudah dikenal sejak 2000 

tahun yang lalu di Amazon (Terra Preta, dapat dilihat pada Gambar 1).  Kegiatan 

ini mengubah limbah pertanian menjadi pembenah tanah yang dapat mengikat 

karbon, meningkatkan keamanan pangan dan mengurangi pembukaan hutan.  

Proses tersebut menghasilkan serat yang baik dan arang yang sangat berpori yang 

membantu tanah menahan hara dan air (IBI, 2012).  Terra Preta merupkan hasil 
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kegiatan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat asli Amerika ribuan tahun 

yang lalu dengan menambahkan bahan organik tanah berupa hasil bakaran bahan 

organik, tanah Terra Preta merupkan tanah paling subur di dunia dengan ciri 

warna hitam legam karena terdapat kandungan C-organik yang tinggi (Pieplow et 

al., 2016). 

 

c  

sumber : https://www.indiamart.com/mahendraindustries-sojat/soil-
amendment.html diakses pada tanggal 4 Februari 2021 

 

Gambar 1.  Terra Preta yang ditemukan di Amazon. 

 

2.2.  Pembuatan Biochar 

Tujuan utama pembuatan biochar adalah mengubah struktur kimia yang ada 

di dalam bahan baku sehingga mampu menghasilkan karbon dan kalor yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bahan mentahnya atau dapat dikatakan sebagai 

peningkatan kualitas bahan baku.  Kualitas biochar ditentukan oleh pembentukan 

karbon pada proses pirolisis, hal tersebut berkaitan dengan hasil masa yang 

dihasilkan dan energi yang dihasilkan (Weber and Quicker, 2018).  Hasil 

pembentukan karbon dapat ditentukan melalui rasio kandungan karbon tetap 

dalam produk karbonisasi dan dalam biomassa mentah (Antal et al., 2000).  

Pembuatan arang dapat dilakukan dengan menggunakan proses tradisional yaitu 

penimbunan dengan tanah atau di dalam ruangan yang terbuat dari dinding bata, 
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beton (tungku ruangan), dan juga besi dengan retort ataupun kiln (tungku drum).  

(Salim et al., 2019).   

Pembuatan biochar dapat dilakukan menggunakan Double-drum Retort Kiln 

(kilang pembakar drum ganda) (Gambar 2).  Proses pembuatan biochar diawali 

dengan mempersiapkan bahan baku yang akan dijadikan biochar kemudian 

dimasukkan ke dalam drum retort.  Drum retort yang telah penuh kemudian 

ditutup dan dimasukkan ke dalam tungku drum pemanas untuk proses pirolisis.  

Masukan bahan bakar drum pemanas.  Kencangkan baut penutup drum retort.  

Bahan baku kemudian dibakar sehingga proses pembakaran mulai terjadi pada 

drum .  Penutup tungku drum dilengkapi dengan cerobong asap agar asap hasil 

pembakaran yang keluar dari dalam retort berjalan lebih terarah.  Selain itu, di 

bagian bawah retort dibuat lubang ukuran diameter 5-8 inci.  Proses pengarangan 

dianggap selesai apabila asap yang keluar dari cerobong asap tungku drum 

pemanas sudah tipis dan berwarna jernih.  Langkah selanjutnya adalah proses 

pendinginan arang yang umumnya dilakukan selama 5 jam (Salim et al., 2019). 

 

 

Gambar 2.  Double-drum Retort Kiln. 

 Pembuatan biochar sangat bergantung kepada suhu yang digunakan.  

Fungsi suhu dalam proses pirolisis adalah untuk memberikan panas yang 

dibutuhkan untuk merombak ikatan kimia pada biomassa yang digunakan.  

Perubahan struktur kimia dan fisika biomassa terjadi dikarenakan meningkatnya 

suhu untuk memutus ikatan biomassa, perbedaan suhu pada proses pirolisis dapat 

menghasilkan komposisi produk yang berbeda.  Namun, hal tersebut juga 
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dipengaruhi oleh jenis biomassa yang digunakan dan variabel proses lainnya 

(Guedes et al.,., 2018; Kwon et al., 2018; Park et al., 2018).   

Selain suhu, laju pemanasan juga berperan penting dalam menentukan 

produk akhir dari proses pirolisis dikarenakan dapat mempengaruhi sifat dan 

komposisi produk akhir.  Laju pemanasan dalam pirolisis biasanya dinyatakan 

dalam satuan suhu per waktu.  Laju pemanasan yang rendah akan mengurangi 

reaksi pirolisis dan mencegah pemecahan termal biomassa yang lebih banyak 

menghasilkan arang dibandingkan dengan bio-oil (minyak nabati).  Sebaliknya 

laju pemanasan yang tinggi akan mempercepat proses dekomposisi senyawa 

biomassa sehingga lebih banyak menghasilkan bio-oil dan gas (Novita et al., 

2021).   

Waktu tinggal juga menjadi faktor penting dalam menentukan hasil yang 

akan diperoleh dari proses pirolisis.  Waktu tinggal merupakan durasi fase gas dan 

padatan muncul pada proses pirolisis, durasi ini menjadi penting karena akan 

mempengaruhi komposisi kuantitas produk gas ataupun arang yang akan 

dihasilkan (Yuan et al., 2020)  Waktu tinggal mempengaruhi jumlah dekomposisi 

bahan padatan biomassa menjadi minyak dan gas, hal tersebut dikarenakan waktu 

tinggal berkorelasi dengan laju pemanasan dan suhu yang digunakan, Suhu rendah 

menyebabkan waktu tinggal uap lebih lama sehingga akan menghasilkan produk 

arang (berupa biochar) yang lebih tinggi dibandingkan produk cari dan gas pada 

proses pirolisis (Encinar et al., 1996). 

Adanya pengaruh suhu, laju pemanasan dan waktu tinggal menyebabkan 

pirolisis dapat dilakukan dengan dua cara yaitu fast pyrolysis (pirolisis cepat) dan 

slow pyrolysis (pirolisis lambat), perbedaannya terletak pada suhu reaksi 

maksimum, laju pemansan dan waktu tinggal.  Penggunaan teknik fast pyrolysis 

atau slow pyrolysis bergantung kepada kebutuhan produk yang akan dihasilkan, 

bila ingin mendapatkan hasil arang biochar lebih banyak dengan sedikit produk 

gas dan tar maka digunakan slow pyrolysis, namun bila ingin mendapatkan produk 

uap dan aerosol maka digunakan fast pyrolysis (Yuan et al., 2020).  Biochar yang 

dihasilkan dari proses slow pyrolysis menggunakan tingkat laju pemanasan yang 

rendah (0,1–0,8 °C/s) dan waktu tinggal yang lebih panjang (5-30 menit) pada 

suhu 300–550 °C sedangkan biochar yang menggunakan proses fast pyrolysis 
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memiliki laju pemanasan yang lebih cepat, rata-rata dilakukan dengan laju 

pemanasan 100°C/s dan temperatur reaksi antara 450-550°C (Venderbosch and 

Prins 2012).  Berikut dapat diamati pada Tabel 1 perbedaan produk hasil yang 

dihasilkan pada fast pyrolysis dan slow pyrolysis. 

 

Tabel 1.  Rata-rata perbedaan hasil pirolisis pada fast pyrolysis dan slow pyrolysis 

 

Proses Suhu (°C) Laju 
Pemanasan 

Waktu Tinggal Jumlah Hasil 
(%) 

Sumber 

Slow 

pyrolysis 

300-550 < 50°C/min 
(0,1-0,8°C/s 

5-30 min; 
25-35 h 

Bio-oil: 20-50 
Biochar: 25-35 

 

Bridgwater 
(2012); 

Brown dan 
Holmgren 

(2009); 
Hornung 
(2014). 

Fast pyrolysis 300-1000 10 - 
1000°C/s 

< 2s Bio-oil: 60-75 
Biochar: 10-25 
Gas: 10-30 

Bridgwater 
(2012); 

Brown dan 
Holmgren 

(2009); 
Hornung 
(2014). 

 

Bahan baku dalam pembuatan biochar dapat berasal dari berbagai macam 

jenis tergantung keinginan dan kebutuhan.  Bahan baku tersebut dapat berasal dari 

potongan kayu, tempurung kelapa (Khoiriyah et al., 2016; Qi et al., 2016; 

Wibowo et al., 2020), tandan kelapa sawit (Jelvina, 2019), tongkol jagung 

(Saputra, 2017), sekam padi (Neonbeni et al., 2019), kulit buah kacang-kacangan 

(Setiawan et al., 2018), limbah pertanian (Nurida dan Rachman, 2012), dan 

serbuk gergaji (Gani, 2010; Nurkholifah et al., 2020). 

 

2.3.  Pengaruh Suhu Pembuatan Biochar terhadap Media Tumbuh 

Suhu memiliki andil besar dalam menentukan karakteristik biochar yang 

akan diaplikasikan pada media tumbuh, yang secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman (Santi, 2017).  Hal tersebut dikarenakan suhu pemanasan 

dalam proses pirolisis biochar mampu mempengaruhi karakteristik dan kualitas 

produk akhir yang dihasilkan, meskipun secara visual (kasat mata) tidak terdapat 
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perbedaan yang mencolok.  Perbedaan ini dapat diidentifikasi dari status unsur 

yang tertinggal di dalam biochar, dengan mengamati signal panjang gelombang 

gugus fungsional organik (spektrum IR) atau dengan detail identifikasi ruang pori 

dan luas permukaan biochar menggunakan mikroskop.  Contohnya kualitas 

biochar berbahan dasar kayu willow menunjukkan kualitas terbaik dihasilkan 

pada suhu 470°C dengan lama pemanasan selama 15 menit.  Hal ini disebabkan 

terdapatnya pengayaan sejumlah unsur hara penting kalium (K) dan fosfor (P) di 

dalam produk akhir yang dihasilkan (Prayogo et al., 2012). 

Perbedaan suhu pirolisis secara langsung mempengaruhi sifat fisik biochar 

yang dihasilkan, dikarenakan masing-masing struktur mikroskopis kayu yang 

tersusun pada kayu meranti akan terdekomposisi pada suhu yang berbeda, kayu 

meranti akan mulai kehilangan seluruh kandungan air pada suhu 105°C, 

Hemiselulosa terdekomposisi pada suhu 210°C-310°C, selanjutnya pada suhu 

300°C-400°C selulosa mulai terdekomposisi, dan terakhir lignin akan mulai 

terdekomposisi pada suhu 150°C-900°C (Mazlan et al., 2015).  Karbonisasi yang 

terjadi pada proses pirolisis akan menjadikan biochar menjadi bahan organik yang 

mampu meningkatkan kandungan C-organik pada tanah (Utami dan Handayani, 

2003), akumulasi C-organik tanah dapat mempengaruhi sifat tanah menjadi lebih 

baik secara fisik, kimia dan biologi.  Karbon merupakan salah satu sumber energi 

yang dapat dimanfaatkan mikroorganisme tanah untuk bermetabolisme, sehingga 

keberadaan C-organik dalam tanah akan memacu kegiatan mikroorganisme 

sehingga meningkatkan proses dekomposisi tanah dan juga reaksi-reaksi yang 

memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya pelarutan P, dan fiksasi N 

(Afandi et al., 2015). 

Aplikasi biochar dengan suhu 400°C dapat meningkatkan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit pada media tanam dengan jenis tanah Lithic Hapludults.  

Biochar dengan suhu tersebut dapat meretensi hara, karbon organik, serta 

meningkatkan nilai KTK.  Kombinasi pemberian biochar sebanyak 150 g per bibit 

dengan 75% dosis pupuk NPK-Mg menghasilkan bobot kering bibit dan kadar 

hara N paling tinggi.  Perlakuan ini juga mampu mempertahankan kadar C-

organik dan KTK dalam tanah Lithic Hapludults lebih baik daripada perlakuan 

pupuk NPK-Mg saja (kontrol) (Santi, 2017).  Pengaplikasian biochar sekam padi 
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yang dipirolisis pada suhu 500°C mampu meningkatkan kuantitas pertambahan 

jumlah daun, pertambahan tinggi dan diameter tanaman jagung, dikarenakan 

terdapat perbaikan kualitas media tumbuh dibandingkan dengan biochar sekam 

padi yang dipirolisis pada suhu yang lebih rendah (Verdiana et al.,., 2016).   

 

2.4.  Pengaruh Dosis Biochar pada Tanaman 

Dosis biochar yang diaplikasikan pada media tanam juga sangat penting 

untuk ditentukan (Goenadi dan Santi, 2017; Niswati et al., 2017; Santi, 2017; 

Siregar, 2007).   Pemberian 150 g biochar cangkang sawit per bibit sawit  yang 

dikombinasikan dengan 75% dosis pupuk NPK-Mg pada pengukuran enam bulan 

setelah aplikasi dapat meningkatkan ketersediaan hara N dan P di dalam tanah 

(Santi, 2017).   Rostaliana et al., (2012), menyatakan pemanfaatan biochar 12 

ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kualitas tanah, yaitu 

berat volume dan K tersedia, selain itu juga berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman jagung.  Sejumlah studi yang dilakukan melaporkan efek positif dari 

aplikasi biochar ke tanaman pangan dengan dosis 5-50 ton/ha dengan pengelolaan 

yang tepat, ini merupakan kisaran yang besar, akan tetapi sering kali beberapa 

kisaran penggunaan dosis tertinggi menunjukkan hasil terbaik (Jelvina, 2019). 

Penambahan arang serbuk gergaji, arang serbuk gergaji dicampur cuka 

kayu, arang kompos serasah dan arang kompos serasah dicampur cuka kayu pada 

tanaman jabon berpengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi dan diameter 

anakan tanaman jabon dibandingkan kontrol yang tidak diberikan biochar sama 

sekali (Pari, 2012). 

Penambahan biochar sebanyak 10 ton/ha pada komponen teknologi 

budidaya jagung berpengaruh  sangat baik.  Hal ini ditunjukkan dengan 

pertumbuhan jagung yang lebih baik, yaitu jumlah daun pada umur 60 dan 90 

Hari Setelah Tanam (HST) lebih banyak dibandingkan dengan teknologi tanpa 

biochar yang biasa diterapkan oleh petani.  Jumlah daun berkorelasi positif 

terhadap peningkatan hasil fotosintesis.  Hal ini terbukti dengan meningkat 

produktivitas hingga 35,7% dari 6,72 ton/ha menjadi 9,12 ton/ha pipilan kering 

(Sutrisna, 2019).  Penelitian serupa dengan menggunakan tanaman jagung sebagai 

spesimen percobaan menunjukkan dosis biochar cenderung lebih baik ketika 
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dalam perawatan 15 ton.  Interaksi antara kompos dan biochar yang memberikan 

hasil terbaik ditemukan pada perlakuan kombinasi 30 ton ha kompos dan biochar.  

penambahan luas dan panjang daun serta pertumbuhan akar jagung juga diketahui 

meningkat setelah diaplikasikan biochar pada lahan pertanian (Brenrnan et al., 

2014).  Biochar juga diketahui memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan 

tanaman pertanian sayur-sayuran dalam meningkatkan luas daun, persebaran akar 

dan bobot kering, seperti sayuran caisim atau sawi manis (Niswati et al., 2017), 

selada (Naikofi et al., 2016) dan genjer (Suprastiyo et al., 2018). 

Dosis biochar berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra tertinggi dijumpai pada perlakuan dosis 

biochar 10 ton/ha.  Hal ini diduga bahwa dosis biochar 10 ton/ha mampu 

mendukung proses pertumbuhan dan hasil tanaman okra, karena biochar memiliki 

kapasitas menahan air yang tinggi dan dapat menjaga unsur hara N agar tidak 

mudah tercuci dan menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman.  Terdapat 

interaksi yang sangat nyata antara dosis biochar dengan dosis pupuk kandang 

pada tinggi tanaman umur 15 dan 45 HTS.  Terdapat interaksi yang nyata antara 

dosis biochar dengan pupuk kandang terhadap berat buah per tanaman, diameter 

buah dan potensi hasil.  Interaksi terbaik terdapat pada perlakuan dosis biochar 10 

ton/ha dan pupuk kandang 5 ton/ha (Ichwal et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2018), menunjukkan bahwa 

dosis pupuk kompos sebesar 30 ton/ha yang ditambahkan deangan 2 ton/ha 

biochar merupakan perlakuan terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 

jagung manis.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan biochar sekam 

padi dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan pupuk tanpa biochar.  Aplikasi biochar sebesar 2 

ton/ha dan 4 ton/ha mampu mengurangi dosis pupuk anorganik pada tanaman 

jagung (Verdiana et al., 2016). 

Penggunaan biochar pada kondisi tertentu, tentu saja akan menghasilkan 

hasil yang berbeda pada kondisi yang berbeda, seperti yang dilaporkan oleh 

Niswati et al., (2017), pengaplikasian biochar dengan dosis 20% pada lapisan 

subsoil akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman caisim daripada biochar 

yang diaplikasikan pada lapisan topsoil.  Indikator pertumbuhan caisim (Jumlah 
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daun, tinggi, bobot kering dan lebar daun) dipengaruhi oleh penyerapan K pada 

tanah (Niswati et al., 2017). 

 

2.5.  Biochar Berbahan Dasar Kayu Meranti 

Pirolisis biochar berbahan meranti menghasilkan jumlah massa tertinggi 

pada suhu 450°C yaitu sebesar 38,7%.  Komponen terbanyak dari hasil pirolisis 

kayu meranti sehingga menjadi biochar adalah kandungan karbon dengan 

komposisi sebanyak 84,9% dari seluruh berat massanya.  Tidak hanya itu, nilai 

kalori yang dihasilkan juga tinggi yaitu 28,5 kJ/g.  Ukuran partikel biochar 

menurun seiring dengan pertambahan suhu, karena kerusakan struktur akibat 

pemanasan tinggi selama proses pirolisis.  Laju penguraian yang tinggi untuk 

biochar meranti dimulai ketika suhu telah mencapai 400°C.  Hal tersebut juga 

menunjukkan biochar meranti dapat bertahan pada suhu tinggi (Mazlan et al., 

2015). 

Biochar meranti yang dipirolisis pada suhu 400°C dan 600°C memiliki 

karakteristik biochar yang berbeda.  Biochar yang dihasilkan pada suhu 600°C 

menghasilkan produk biochar 18,7% lebih rendah dibandingkan dengan biochar 

meranti yang dipirolisisi pada suhu 400°C yang menghasilkan biochar sebesar 

34,2% dari masa bahan mentah.  Parameter pH, kandungan debu dan fixed carbon 

(karbon tetap) menunjukkan bahwa suhu pirolisisi 600°C memiliki nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan suhu pirolisis 400°C (Hidayat et al., 2021).   

 

2.6.  Pohon Sengon (Faltacaria moluccana)  

Sengon merupakan salah satu jenis pohon cepat tumbuh yang banyak 

ditanam oleh masyarakat Indonesia.  Pohon sengon pada umur 7 tahun dapat 

mencapai diameter setinggi dada 38 cm.  Meskipun demikian seluruh bagian 

pohon sengon yang berumur 7 tahun umumnya masih berupa kayu muda (kayu 

juvenil).  Umumnya rotasi tebang kayu sengon berkisar antara umur 5 sampai 7 

tahun dikarenakan tingginya permintaan pasar terhadap kayu sengon, dan hal ini 

juga bermanfaat dalam mendukung peningkatan pendapatan petani kayu sengon 

(Krisnawati et al., 2011).  Pemberian bahan-bahan pembaik tanah seperti 

cocopeat (dekomposisi kulit kelapa) (Ramadhan et al., 2018) dan pupuk urea 
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(Prayoga et al., 2018; Haryanto et al., 2021) juga dapat meningkatkan kecepatan 

tumbuh sengon.   

Faktor yang dapat menghambat proses budidaya sengon adalah penyakit 

seperti yang dibawa oleh cendawan penyebab penyakit damping-off.  Selain itu, 

hasil uji patogenisitas Rhizoctonia sp.  terhadap benih sengon menunjukkan 

persentase infeksi penyakit antar tanaman adalah sebesar 100%.  Serangan 

Rhizoctonia sp.  menyebabkan benih busuk sehingga tidak mampu berkecambah 

(Istikorini dan Sari, 2020).  Penggunaan cuka kayu dari kayu tembesu (Fagraea 

fragrans) dan rengas (Gluta renghas) dapat menjadi bahan yang mampu 

menangkal pengaruh buruk dari aktivitas organisme yang mengganggu 

pertumbuhan sengon (Riana et al., 2016). 

Kayu sengon merupakan pohon jenis fast growing species yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia (Karlinasari et al., 2018 ; Utama et al., 2019 ; 

Ruchyansyah et al., 2018)  Hal tersebut dikarenakan kayu sengon memiliki 

potensi ekonomi yang tinggi.  Surata dan Widowati (2017), menganalisis finansial 

pembibitan sengon pada indikator modal, biaya, keuntungan, tenaga kerja dan 

produksi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  keuntungan sebesar Rp 

60.000.000/tahun didapatkan pada usaha kayu sengon.  Irawanti et al., (2012), 

melakukan penelitian terkait manfaat ekonomi dan produktivitas budidaya hutan 

rakyat sengon di Kabupaten Pati, menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani 

kayu sengon sebesar Rp.  32.740.801/tahun.  Usaha pembibitan sengon tersebut 

layak untuk diusahakan.  Sengon, seperti halnya jenis-jenis pohon cepat tumbuh 

lainnya, diharapkan menjadi jenis yang semakin penting bagi industri perkayuan 

di masa mendatang, terutama ketika persediaan kayu pertukangan dari hutan alam 

semakin berkurang.   

Jumlah tanaman sengon di Indonesia baik dalam skala besar ataupun kecil 

meningkat dengan cepat selama berapa tahun terakhir (Krisnawati et al., 2011) .  

Berdasarkan data dari BPS terkait produksi perusahaan pembudidayaan tanaman 

kehutanan tahun 2020, komoditas kayu sengon meningkat sebanyak 77,6% dari 

tahun 2013 sebesar 29.187 m3 hingga tahun 2018 sebesar 101.350 m3, terjadi 

penurunan produksi sebesar 38% (BPS, 2020).  Faktor penting yang 

mempengaruhi produksi sengon adalah tempat tumbuh (Khayin 2020; Krisdayani 
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et al., 2020; Munir 2020; Santosa et al., 2020) dan masa pemanenan kayu 

(Kusumedi et al., 2010).   

 

 

Gambar 3.  Kurva pertumbuhan diameter kayu sengon (Riyanto dan Kusnandar, 
1994). 

 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa pertambahan diameter sengon sejalan dengan 

pertambahan tahun.  sengon akan mengalami pertumbuhan maksimal pada umur 

0-5 tahun selanjutnya pertumbuhan akan mulai melambat (Riyanto dan 

Kusnandar, 1994). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III   METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 
 
3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di demplot yang berada di Kecamatan 

Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung dengan lama waktu 

penelitian selama 12 bulan.  Luas demplot penelitian adalah 1 ha.  Lokasi 

penelitian ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4.  Peta lokasi demonstrasi plot penelitian. 

 

 

 



 
 

18 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan adalah, bibit sengon yang sudah berusia 6 bulan, 

biochar berbahan dasar kayu meranti yang dipirolisis pada suhu 600°C dan 

400°C.  Alat yang digunakan adalah, cetok skop, mistar dengan ketelitian 1 mm, 

pita meter dengan ketelitian 1 mm, mikrometer sekrup dengan ketelitian 0,05 mm, 

cutter section (Katter) dengan ketebalan 0,01 mm dan cangkul. 

 

3.3.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dengan 

rancangan lingkungan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam faktorial.  

Penelitian ini menggunakan 2 faktor yaitu suhu pirolisis pembuatan biochar 

dengan taraf suhu 400°C dan 600°C serta faktor dosis pemberian biochar dengan 

taraf 0 ton/ha, 25 ton/ha dan 50 ton/ha.  Dosis per hektar merupakan plot utama 

sedangkan untuk sub-plot-nya adalah suhu pirolisis pembuatan biochar.  

Pengulangan dilakukan sebanyak 8 kali.  Sehingga didapat komposisi perlakuan 

sebagai berikut. 

1. Faktor dosis pemberian biochar per lubang tanam. 

0 ton/ha          : D0 

25 ton/ha        : D2 

50 ton/ha        : D4 

2.  Faktor suhu pirolisis pembuatan biochar. 

Suhu 400°C     : S1 

Suhu 600°C     : S2 

Sehingga unit percobaan yang digunakan adalah sebanyak 48 unit 

percobaan.  Pengacakan menggunakan nilai fungsi random pada MS.  Excel.  

Pengacakan dilakukan sesuai dengan kaidah rancangan lingkungan RAL dalam 

faktorial dengan menggunakan 8 kali ulangan seperti Gambar 5. 
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D1S1 D2S1 D2S1 D1S2 D0S1 D0S2 D1S2 D2S1 

D1S2 D2S2 D2S2 D1S1 D0S2 D0S1 D1S1 D2S2 

D1S2 D0S2 D0S1 D0S2 D1S1 D2S1 D2S1 D1S2 

D1S1 D0S1 D0S2 D0S2 D1S2 D2S2 D2S2 D1S2 

D2S1 D1S2 D1S2 D2S2 D0S1 D2S1 D0S2 D0S2 

D2S2 D1S1 D1S1 D2S1 D0S2 D2S2 D0S1 D0S1 

 

Gambar 5.  Peta pengacakan rancangan lingkungan. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1.  Tahap Persiapan 

a. Produksi Biochar 

Bahan baku berupa biochar berbahan dasar kayu meranti dengan suhu 

pirolisis 400°C dan 600°C diproduksi di PT Kendi Arindo, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  Pembuatan biochar dilakukan 

dengan menggunakan tungku ruangan berbentuk kubah dibangun dengan 

bata yang berasal dari tanah liat, kemudian dibentuk menyerupai kubah 

dengan pembakaran pada bagian atas seperti Gambar 6.  Biochar dibuat 

dengan cara memasukkan bahan baku ke dalam tungku hingga memenuhi 

ruangan dan tidak menyisakan celah agar meminimalisir sirkulasi oksigen 

ke dalam tungku, kemudian tungku diisolasi dengan menutup pintu masuk 

kubah menggunakan tanah liat.  Pembakaran bahan dilakukan pada bagian 

atas tumpukan kayu.  Setelah api menyala, lubang kontrol di atas tungku 

dibuka/tutup untuk mengatur suhu dan pasokan oksigen selama proses.  

Pembakaran dilakukan selama 5-7 hari.  Ketika asap mulai menipis, celah 

udara ditutup satu-persatu, kemudian biochar harus didinginkan selama 6-

7 hari hingga dapat dikeluarkan dari tungku kubah (Ridjayanti, 2021). 
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Gambar 6.  Tungku ruangan berbentuk kubah. 
 

b. Tahap Persiapan Biochar 

Biochar dihaluskan dengan cara menghancurkan bongkahan biochar 

menjadi partikel yang lebih kecil kemudian diayak dengan ayakan halus 

berukuran 2 mm. 

a. Tahap Persiapan Tanaman 

Sengon berumur  6 bulan disiapkan sebagai sampel percobaan.  Sengon 

berasal dari persemaian dengan karakteristik tinggi batang seragam. 

b. Tahap Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma dan ilalang, kemudian lubang tanam 

sebanyak 140 disiapkan.  Terdapat  48 lubang tanam untuk unit 

penelitian dan 92 lubang tanam sebagai tanaman efek tepi seperti 

Gambar 7. Jarak antar lubang dan antar jalur unit sampel di tanam 

tanaman efek tepi adalah 2 m.  Lubang tanam memiliki dimensi panjang 

60 cm, lebar 60 cm dengan kedalaman 60 cm.   
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Gambar 7.  Denah penanaman. 

 
2.  Tahap Pelaksanaan 

a. Sengon dipindahkan pada persemaian ke lubang tanam yang telah 

disediakan.  Bibit sengon dipindahkan dari polybag ke lubang tanam 

dengan mengikutsertakan tanah yang ada dalam polybag.   

b. Biochar dimasukkan pada dasar lubang dengan ktebalan 40 cm.  

Selanjutnya, topsoil dimasukkan di atas lapisan biochar, sengon ditanam 

pada lapisan tanah topsoil dan tidak bersentuhan langsung dengan biochar 

seperti Gambar 8. 
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Gambar 8.  Penanaman sengon. 

c. Tanaman dirawat dengan melakukan penyiangan setiap 3 bulan sekali, 

penyiangan dilakukan dengan cara memusnahkan gulma secara fisik 

menggunakan sabit/arit serta cangkul.  Pengendalian hama dilakukan 

dengan larutan detergen untuk menghalau hama yang mengganggu 

pertumbuhan sengon bila diperlukan.  Pada awal penanaman dibuat ajir 

sebagai penanda tanaman agar tanaman tidak diganggu, selain itu 

diberikan tagging (penanda) pada tiap unit sampel agar mudah dalam 

melakukan pengukuran. 

 

3.5.  Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer hasil pengamatan, di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Tinggi tanaman didapat dengan mengukur tanaman menggunakan mistar dari 

bagian pangkal batang tanaman yang tumbuh di permukaan tanah sampai titik 

tertinggi batang setiap bulan selama 12 bulan.   

2. Diameter batang tanaman dengan mengukur menggunakan kaliper setiap bulan 

selama 12 bulan.   

3. Sifat kimia tanah dengan mengambil sampel tanah pada pengamatan bulan ke-

12 yang kemudian dianalisis untuk mengetahui kandungan N, P, K, C organik, 

KTK (Kapasitas Tukar Kation) dan pH pada tanah. 
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3.6.  Analisis Data  

 

3.6.1.  Analisis Data Statistik 

Analisis yang digunakan menggunakan analisis dengan model linier sebagai 

berikut. 

Yijk = µ+αi+βj+γik+(αβ)ij+εijk 

Keterangan : 

Yijk      = pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi   

perlakuan taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 

μ            = nilai rata-rata yang sesungguhnya (rata-rata populasi)  

αi           = pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A 

βj           = pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor B 

(αβ)ij    = pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 

γik = pengaruh acak dari petak utama, yang muncul pada taraf ke-I dari 

faktor A dalam ulangan ke-k.  γik ~ N(0,σγ2). 

εijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh 

kombinasi perlakuan ij.  εijk ~ N(0,σε2). 

 
Analisis ragam (ANARA) dilakukan untuk menilai tingkat signifikasi hasil 

penelitian.  ANARA dilakukan pada taraf 95% dan 99%.  Setelah dilakukan 

ANARA, kemudian dilakukan uji nilai tengah Beda Nilai Terkecil (BNT) untuk 

melihat perlakuan mana yang memberikan pengaruh paling signifikan, 

menggunakan rumus (Fisher, 1935) berikut. 

 

Keterangan : 

Α      = taraf uji α 

dfe      = derajat bebas galat 

MSE = nilai kuadrat tengah galat 

r       = ulangan 
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Setelah didapat nilai BNT, maka dilakukan pengurutan nilai tengah tiap 

perlakuan dari yang terbesar hingga terkecil dan juga dilakukan pengelompokan 

tiap kelas sehingga dapat diambil kesimpulan terkait perlakuan yang paling baik.   

 

3.6.2.  Analisis Data Deskriptif 

Penentuan kriteria nilai KTK, C-Organik dan pH didasarkan pada klasifikasi 

yang dibuat ole Soepardi (1983). 

 

Tabel 2.  Kriteria KTK tanah 

 

Kapasitas Tukar Kation (me/100gr)  Kriteria  

< 5  Sangat Rendah  
5 – 16  Rendah  

17 – 24  Sedang  
25 – 40  Tinggi  

> 40  Sangat Tinggi  
Sumber : Soepardi (1983) 

 

Tabel 3. Kriteria C-Organik tanah 

 

C-Organik (100%) Kriteria 
< 1,00 Sangat Rendah 

1,00 – 2,00 Rendah 
2,01 – 3,00 Sedang 
3,01 – 5,00 Tinggi 

> 5,00 Sangat Tinggi 
Sumber : Soepardi (1983) 
 
 
 
Tabel 4..  Kriteria pH tanah 

pH  Kriteria  
< 4,5  Sangat Masam  

4,5 – 5,5  Masam  
5,6 – 6,5  Agak Masam  
6,6 – 7,5  Netral  
7,6 – 8,5  Agak Alkalin  

Sumber : Soepardi (1983) 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah: 

1. Pemberian biochar berbahan dasar kayu meranti dengan suhu pirolisis 

pembuatan biochar 400°C dan 600°C mampu meningkatkan pertumbuhan 

sengon. 

2. Interaksi perlakuan dosis 25 ton/ha dengan suhu pirolisis pembuatan biochar 

600°C mampu meningkatkan pertumbuhan  sengon paling baik dibandingkan 

dengan perlakuan lain. 

3. Pemberian biochar selama 12 bulan meningkatkan pH namun tidak 

menunjukkan perubahan untuk KTK dan C-Organik.    

 

5.2.  Saran 

Pengaplikasian biochar dapat dibarengi dengan menambahkan pupuk.  

Selain itu, pemberian perlakuan dosis dapat dikurangi kuantitasnya untuk 

mengetahui dosis biochar yang paling efisien secara ekonomi dan fungsinya 

sebagai agen pembenah tanah.  
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